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Histori Artikel  ABSTRACT  

This study is titled "The Relationship Between Work 

Environment and Teacher Loyalty at IT Bina Insan Batang 

Private Junior High School Kuis." The main issue raised is the 

still low level of loyalty among some teachers, which is 

suspected to be influenced by work environment conditions that 

are not yet fully supportive. The purpose of this study is to 

determine the extent of the relationship between work 

environment and teacher loyalty. The theoretical framework 

used includes Herzberg's Two-Factor Theory, the Evaluative 

Cognitive Theory, and the Social Relationship Balance Model 

developed in contemporary studies (2019–2025), which 

emphasize that physical comfort and social support in the 

workplace directly impact employees' emotional attachment and 

loyalty. The method used is quantitative correlational method 

with a survey approach. The sample in this study was all 

permanent teachers at SMP Swasta IT Bina Insan Batang Kuis, 

and the data was analyzed using Pearson's correlation 

technique. The results of the study showed a positive and 

significant relationship between the work environment and 

teacher loyalty with a correlation coefficient of 0.558 and 

significance of 0.003. These findings indicate that the better the 

work environment, the higher the teachers' loyalty to the 

institution. Therefore, the school is advised to improve the quality 

of the work environment both physically (facilities, classroom 

comfort) and non-physically (interpersonal relationships, 

supportive leadership), to maintain and enhance teachers' 

loyalty sustainably. 
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PENDAHULUAN 

 Guru memegang peranan penting dalam menentukan keseluruhan struktur 
sistem pendidikan. Jika berbicara tentang pendidikan, sosok guru akan selalu menjadi 
sorotan. Guru merupakan bagian penting dari sistem pendidikan, sehingga 
keberadaannya harus selalu diperhatikan. Kemajuan dalam bidang pendidikan, 
khususnya pendidikan formal yang saat ini tengah diselenggarakan di sekolah negeri 
maupun swasta, terutama bertumpu pada guru. Oleh karena itu, semua upaya guru 
akan berdampak signifikan terhadap perkembangan proses belajar mengajar di sekolah. 
Guru yang profesional dan berkualifikasi berkontribusi terhadap keberhasilan siswa dan 
hasil pendidikan yang berkualitas tinggi.   
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 Sebagai salah satu sumber daya manusia yang paling penting, guru memiliki 
pengaruh besar terhadap standar pendidikan. Salah satu orang yang mempengaruhi 
standar pendidikan adalah guru. Hal ini disebabkan oleh fakta yang terlihat dari 
kredensial, profesionalitas, dan dedikasi para pendidik. Guru sangat berperan penting 
dalam kegiatan belajar mengajar dalam proses ini, sehingga mereka harus dapat 
membantu siswa dalam memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang sesuai dengan 
tujuan pendidikan nasional.  

Guru harus bekerja sama dan bekerja secara individual untuk meningkatkan 
mutu pendidikan agar pembelajaran dan pendidikan menjadi lebih bermutu (Rahman et 
al, 2023: 21). Guru merupakan pemain kunci dalam keberhasilan sumber daya manusia 
yang berkualitas karena mereka senantiasa berhadapan langsung dengan siswa, yang 
sangat penting untuk mencapai keberhasilan akademis. Sebagai bagian dari tugas dan 
tanggung jawab mereka terhadap sekolah, guru diharapkan memiliki loyalitas yang 
tinggi terhadap organisasi. Loyalitas didefinisikan sebagai kemauan pendidik untuk 
menjunjung tinggi hubungan dengan organisasi dengan mengutamakan kepentingan 

organisasi di atas kepentingan mereka sendiri, serta rasa tanggung jawab dan kecintaan 
untuk bertindak dengan cara terbaik bagi organisasi (sekolah). 

Guru memegang peranan penting dalam membantu siswa mengembangkan sikap 
dan mentalitas intelektual yang positif dengan berperan sebagai fasilitator atau sumber 
informasi yang sangat dibutuhkan siswa. Akuntabilitas pendidik dalam melaksanakan 
tanggung jawab mengajarnya sangat penting bagi keberhasilan pendidikan (Siregar, et al 
2022: 8). Selain memberikan ilmu, seorang pendidik juga berperan sebagai pembimbing 
dan panutan bagi anak didiknya. Diyakini bahwa dengan mengamalkan prinsip-prinsip 
hadis ini, standar pendidikan akan meningkat dan akan lahir generasi yang cerdas, 
bermoral, dan bermanfaat bagi negara serta agama. 

Guru yang berfokus pada loyalitas kinerja sangat penting bagi keberhasilan 
program pendidikan (Sunardi & Sihab, 2023: 280) merasa bahwa loyalitas adalah 
keinginan bawahan untuk tetap bertahan pada organisasi atau instansi yang sama, 
tanpa mempedulikan apakah organisasi atau instansi tersebut sedang berkembang atau 
sudah bangkrut. 

Menurut (Ihsan, et al 2022: 2) “Teacher work loyalty is a measurement of loyalty 
reflected by the employee's willingness to maintain and defend the organization both 
inside and outside of work”. Menurut salah satu definisi diatas, seorang guru loyal jika 
ia bersedia menjunjung tinggi nama baik organisasi atau instansinya baik selama 
maupun setelah jam kerja. 

Kemudian (Rahmawati, 2016: 1217) Loyalitas didefinisikan sebagai rasa tugas 
dan kecintaan untuk bertindak dan memberikan layanan terbaik, disertai komitmen, 
kepercayaan, dan kesetiaan kepada seseorang atau organisasi. Menurut (Izzatul, 2022: 
127) “teacher loyalti is an important thing as frequent teachers' turnover will have 
negaative effect toward students”, artinya adalah Loyalitas guru penting karena 
pergantian guru yang terlalu sering akan berdampak negatif pada siswa. 

Berikut ini adalah contoh sikap loyal terhadap perusahaan: kejujuran, rasa 
memiliki, memahami tantangan perusahaan, melakukan lebih dari yang diminta, 
menciptakan lingkungan kerja yang positif, menjaga kerahasiaan rapat perusahaan, 
menjaga dan meningkatkan reputasi perusahaan, bersikap hemat, tidak mengeluh, dan 
tidak berprasangka buruk. 

Loyalitas guru terhadap pekerjaannya merupakan keyakinan guru terhadap 
pekerjaan yang dilakukannya, yang dipengaruhi oleh emosi tertentu dan menjadi 
landasan bagi respons atau perilaku guru. Tindakan guru dalam melaksanakan tugas 
dan aktivitas pekerjaannya juga dipengaruhi oleh dedikasinya terhadap pekerjaan. 
Meskipun berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan 
nasional, seperti kurikulum nasional dan daerah, peningkatan kompetensi guru melalui 
penyediaan buku dan alat peraga, penyediaan dan peningkatan sarana dan prasarana, 
serta peningkatan mutu manajemen sekolah, salah satu permasalahan pendidikan 
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Indonesia adalah rendahnya mutu pendidikan pada setiap jenjang dan satuan 
pendidikan (Amiruddin et al, 2022: 177). 

Tiga hal yang menyebabkan menurunnya loyalitas guru. Pertama adalah faktor 
logika, seperti gaji, tunjangan, peningkatan karier, dan fasilitas yang disediakan 
sekolah. Kedua adalah faktor emosi, meliputi hal-hal seperti emosi atau ekspresi diri. 
Kecemasan, ketidakcocokan antara atasan dan bawahan, serta kurangnya penghargaan 
terhadap hasil kerja sendiri merupakan faktor emosional yang menyebabkan 
menurunnya loyalitas terhadap tempat kerja. Faktor ketiga adalah kepribadian, yang 
menyebabkan menurunnya loyalitas karena karyawan mudah bosan dan tidak sesuai 
dengan peraturan tempat kerja. 

Terdapat 26 guru di Sekolah Menengah Pertama (SMP) Swasta Islam Terpadu 
Bina Insan Batangkuis, termasuk 3 laki-laki dan 23 perempuan. Menurut hasil 
pengamatan yang dilakukan di sini, terdapat tingkat loyalitas guru yang rendah dalam 
menjalankan peran dan tanggung jawab mereka. Hal ini termasuk masalah 
perselingkuhan dan kurangnya kedisiplinan selama jam kerja. Akibatnya, guru hanya 

menjalankan tugas mereka untuk memenuhi kewajiban mereka daripada berkomitmen 
penuh untuk mengajar murid-murid mereka. Karena kurangnya rasa memiliki dari 
tingkat satuan pendidikan, tujuan untuk menciptakan hasil pembelajaran yang baik 
akan sulit dicapai.  

Beberapa pendidik memiliki modul atau rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 
namun tidak mengimplementasikannya dalam proses pembelajaran. Pendidik lainnya 
hanya mengandalkan buku paket dan LKS dan tidak memiliki RPP. 

Guru masih menggunakan persiapan dalam mengajar dengan sederhana, belum 
sepenuhnya menggunakan acuan kurikulum yang ada. Dari permasalahan yang 
dijelaskan diatas, loyalitas para guru harus ditingkatkan karena loyalitas guru juga 
bersinggungan dengan kinerjanya dan otomatis ini juga akan berdampak pada peserta 
didik. Dengan tingginya loyalitas guru akan diharapkan nantinya diperoleh hasil 
pembelajaran yang baik pula bagi para peserta didik.  

Serta faktor lain yang mempengaruhi dari loyalitas guru adalah lingkungan kerja 
yang positif, karena dalam hal ini lingkungan kerja yang positif merupakan unsur 
motivasi bagi para guru. Menurut (Stephen, Robbins, & Judge, 2021: 86), lingkungan 
kerja adalah segala sesuatu yang dapat memengaruhi kinerja organisasi. Tentu saja, 
organisasi tidak dapat mencapai suasana kerja yang baik hanya dengan cara itu. Agar 
karyawan terinspirasi untuk melakukan pekerjaan mereka dan meningkatkan 
produktivitas organisasi secara keseluruhan, perusahaan harus dapat mendukung 
mereka.  

Menurut penelitian (Santoso & Rijanti, 2022: 920) Meskipun suatu organisasi 
tidak melakukan proses produksi itu sendiri, karyawannya secara langsung dipengaruhi 
oleh lingkungan kerjanya. Karyawan yang puas dengan tempat kerjanya akan merasa 
tenang, lebih produktif, dan memaksimalkan jam kerjanya. Di sisi lain, kondisi kerja 
yang tidak menguntungkan dapat menurunkan produktivitas karyawan. Tempat kerja 
dapat menjadi faktor kegagalan pekerjaan sekaligus salah satu faktor yang 
berkontribusi terhadap keberhasilan kerja. 

Jika guru merasakan lingkungan kerja yang positif di sekolah tempat mereka 
mengajar, wajar saja jika siswa diharapkan akan meraih hasil akademis dan 
nonakademis yang baik, serta merasa puas. Lingkungan kerja yang positif di sekolah 
memengaruhi sikap dan tindakan, terutama dalam hal kenyamanan guru di sekolah. 
Efektivitas penyelenggaraan pendidikan di sekolah juga sangat bergantung pada 
loyalitas guru dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru. Jika seorang guru 
melaksanakan tugasnya dengan sungguh-sungguh dan penuh tanggung jawab, maka ia 
akan memiliki semangat kerja yang tinggi, motivasi kerja yang tinggi, tingkat absensi 
yang rendah, dan produktivitas kerja yang tinggi, sehingga tujuan organisasi sekolah 
dapat tercapai dengan baik. 

Oleh karena itu, dari latar belakang penelitian ini adalah untuk menyelidiki 
bagaimana hasil belajar siswa di SMP IT Bina Insan dipengaruhi oleh kualitas layanan 
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pendidikan dan lingkungan belajar. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian yang 
berjudul “Hubungan Loyalitas Guru Dengan Lingkungan Kerja Yang Positif Di Sekolah 
SMP Swasta IT Bina Insan Batang Kuis”. Judul penelitian ini menarik untuk diteliti 
karena mengangkat isu penting dalam pendidikan, yaitu bagaimana loyalitas guru dapat 
dipengaruhi oleh lingkungan kerja yang positif.  

Dampak dari penelitian ini berpotensi memberikan wawasan untuk meningkatkan 
kinerja dan dedikasi guru, yang pada akhirnya akan mendukung tercapainya tujuan 
pendidikan nasional. Penelitian ini juga relevan mengingat semakin meningkatnya 
kebutuhan akan lingkungan kerja yang mendukung guna menciptakan guru profesional 
dan berkualitas. Sehingga diharapkan adanya kualitas layanan pendidikan dan 
lingkungan belajar terhadap hasil belajar siswa di SMP IT Bina Insan Batang Kuis. 
 
METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini meneliti hubungan antara lingkungan kerja yang positif dan 
loyalitas guru menggunakan metode kuantitatif dan penelitian korelasional. Metode ini 

digunakan untuk menunjukkan bahwa dua atau lebih variabel memiliki hubungan atau 
korelasi (yaitu, hubungan antara variabel X dan Y). Dengan menggunakan metodologi 
yang sistematis, koefisien korelasi, yang dilambangkan dengan simbol (r), berfungsi 
sebagai sarana untuk mengidentifikasi atau menunjukkan kekuatan dan arah 
hubungan. Apakah ada hubungan yang positive atau negative? 

Penelitian ini melibatkan guru-guru sekolah menengah pertama (SMP) di wilayah 
yang telah ditentukan sebagai populasi. Teknik sampling jenuh digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu menggunakan seluruh populasi sebagai sampel. Teknik sampling 
jenuh digunakan untuk membuat sampel penelitian  (Sugiyono, 2019). Jumlah sampel 
ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kepercayaan 95% dan margin of 
error 5%, sehingga jumlah responden yang dibutuhkan dapat dihitung secara 
proporsional. 

Pengujian ulang validitas dan reliabilitas data primer merupakan langkah 
pertama dalam analisis data. Untuk memastikan bahwa data memenuhi kriteria analisis 
korelasi, maka dilakukan uji asumsi tradisional yang terdiri dari uji normalitas, uji 
linearitas, dan uji homoskedastisitas. Uji korelasi Pearson digunakan untuk menguji 
hubungan antara variabel independen (lingkungan kerja yang positif) dan variabel 
dependen (loyalitas guru). Sementara nilai signifikansi (nilai-p) digunakan untuk 
menguji hipotesis, nilai koefisien korelasi (r) digunakan untuk mengukur arah dan 
kekuatan hubungan. Jika p kurang dari 0,05, maka loyalitas guru dan lingkungan kerja 
yang positif berkorelasi secara signifikan (Sugiyono, 2019). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
 
1. Uji Reabilitas  

Pertanyaan-pertanyaan uji validitas instrumen dianggap valid setelah dilakukan 
uji analisis. Untuk mengevaluasi konsistensi instrumen, variabel Loyalitas Guru dan 
Lingkungan Kerja Positif dilakukan uji reliabilitas instrumen.  Untuk melakukan uji 
reabilitas menggunakan aplikasi SPSS 2.6.  Ketika nilai Cronbach alpha suatu 
instrumen lebih tinggi dari 0,6, maka instrumen tersebut dianggap reliabel.   

1) Loyalitas Guru 
Uji realibilitas loyalitas guru dari hasil perhitungan menggunakan SPSS, dapat 

dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 1. Hasil Perhitungan Uji Reabilitas Loyalitas Guru 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.956 23 

Dari hasil uji reabilitas dalam bentuk tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai 
hitung variabel loyalitas guru sebesar 0,956. Suatu variabel dapat dikatan reliabel 
jika nilai Cronboch Alpha > 0,6, maka dapat disimpulkan bahwa variabel Loyalitas 
Guru dinyatakan sudah Reliabel. 

2) Lingkungan Kerja Yang Positif 
Uji realibilitas guru dari hasil perhitungan menggunakan SPSS, dapat dilihat 

sebagai berikut: 
Tabel 2. Hasil Uji perhitungan Realibilitas Lingkungan Kerja Yang Positif 

 
Reliability Statistics 

Cronbach's 
Alpha N of Items 

.918 20 

Berdasarkan hasil pada tabel di atas, nilai hitung variabel Lingkungan Kerja 
Positif adalah 0.918. Apabila nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6, maka 
variabel Lingkungan Kerja Positif dianggap reliabel. 

 
2. Uji Prasyaratan Analisis Data 

1) Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas menggunakan dua metode untuk 
mengetahui apakah residual berdistribusi normal atau tidak, yaitu analisis grafis 
dan analisis statistik. Kali ini, uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. Jika nilai signifikansi > 0,05, maka nilai residual berdistribusi normal. 
Jika nilai signifikansi < 0,05, maka nilai residual tidak berdistribusi normal. 

 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Kolmogrov-Smirnov 

 

 

 

 
 
 
 
 
 

 

Diketahui bahwa Variabel X dan Y memiliki nilai signifikan (Asymp. Sig. 2-
tailed) sebesar 0,200 berdasarkan hasil uji kenormalan data di atas dengan 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardized 
Residual 

N 26 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 
Deviation 

8.36287275 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .113 

Positive .110 

Negative -.113 

Test Statistic .113 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
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Kolmogorov-Smirnov di atas. Dengan demikian, data yang diuji dapat dikatakan 
berdistribusi normal. 

 
2) Uji Homogenitas 

Varians sampel yang homogen merupakan prasyarat untuk analisis regresi 
dan korelasi. Total skor variabel pengikat dan semua skor variabel independen 
dengan varians homogen yang sama dikenal sebagai homogenitas varians sampel. 
Untuk memastikan apakah data terdistribusi normal atau memiliki varians yang 
sama, uji homogenitas digunakan. Perangkat lunak SPSS 26 digunakan untuk 
melakukan uji homogenitas. Varians populasi ditentukan sama jika probabilitas 
atau Sig>0,05. 

 
Tabel 4. Uji homogenitas variabel loyalitas guru dengan lingkungan kerja yang 

positif 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 

 

Dari tabel diatas, terlihat bahwa probabilitas atau Sig > 0.05 yaitu 0,891 > 
0.05 maka dinyatakan homogen. 

3. Hasil Uji Hipotesis 
Tujuan dari pengujian hipotesis adalah untuk mengevaluasi hipotesis yang 

diajukan.  Hubungan antara loyalitas guru dengan lingkungan kerja yang positif di 
SMP IT Swasta Bina Insan Batang Kuis adalah hipotesis yang diajukan dalam 
penelitian ini.  Teknik korelasi product moment (r) adalah metode analisis data yang 
digunakan.  Hipotesis nol, yang menyatakan bahwa tidak ada hubungan yang 
berarti antara loyalitas guru (X) dengan lingkungan kerja yang positif (Y), adalah 
hipotesis yang diuji dalam penelitian ini. Dari hasil perhitungan bantuan 
menggunakan SPSS 26 diperoleh hasil koefisien korelasi sebagaimana tercantum 
pada tabel berikut: 

 
Tabel 5. Hasil analisis korelasi loyalitas guru dengan lingkungan kerja yang positif 

Test of Homogeneity of Variances 

 
Levene 
Statistic 

df1 df2 Sig. 

Skor 
hasil 

Based on Mean .019 1 50 .891 

Based on Median .045 1 50 .834 

Based on Median 
and with adjusted 
df 

.045 1 
49.91
8 

.834 

Based on 
trimmed mean 

.038 1 50 .846 

Correlations 

 
Loyalitas 
Guru 

Lingkungan 
Kerja yang 
positif 

Loyalitas Guru 

Pearson 
Correlation 

1 .558** 

Sig. (2-tailed)  .003 

N 26 26 

Lingkungan Kerja 
yang positif 

Pearson 
Correlation 

.558** 1 

Sig. (2-tailed) .003  
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Koefisien loyalitas (r) sebesar 26 adalah 0,558, berdasarkan hasil perhitungan 
pada tabel di atas. Berdasarkan data tersebut, lingkungan kerja yang positif di SMP 
IT Bina Insan Batang Kuis berkorelasi positif dengan loyalitas guru. Nilai tersebut 
menunjukkan klasifikasi korelasi sedang dengan interval 0,40 sampai dengan 0,60 
jika diinterpretasikan menggunakan tabel pedoman interpretasi koefisien korelasi. 

Selain itu, untuk mengetahui signifikansi hubungan dapat digunakan uji t, 
seperti yang tertera pada tabel di bawah ini: 

 
Tabel 6. Tingkat signifikan korelasi loyalitas guru dengan lingkungan kerja yang 

positif 

 
Berdasarkan output di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai Independent 

Sample T-test pada bagian Equal Variables adalah "nilai Sig. (2-tailed) yang diketahui 
adalah 0,253 > 0,05," yang menjadi dasar kesimpulan bahwa Ha diterima dan H0 
ditolak. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa lingkungan kerja yang positif dan 
loyalitas guru berkorelasi secara signifikan.  

Pembahasan  
Ada dua angket yang telah diberikan kepada responden yaitu angket variabel 

loyalitas dan juga angket lingkungan kerja yang positif. jumlah butir soal untuk angket 
loyalitas berjumlah 20 butir soal sedangkan jumlah angket lingkungan kerja yang positif 
berjumlah 20 butir soal. 

Hubungan loyalitas guru dengan lingkungan kerja yang positif di SMP Swasta IT 

Bina Insan dalam peneitian ini terdapat 1 rumusan masalah yaitu: apakah terdapat 
hubungan signifikan antara loyalitas guru dengan lingkungan kerja yang positif di SMP 
Swata IT Bina Insan?.  

Semua hasil pertanyaan masuk dalam kategori valid dan reliabel berdasarkan hasil 
uji statistik. Setelah uji normalitas sampel, yang menyimpulkan bahwa sampel 
terdistribusi normal, dilanjutkan dengan uji asumsi klasik. Berdasarkan hasil uji 
linearitas, lingkungan kerja yang positif dan loyalitas guru berhubungan secara linear. 
Uji hipotesis dapat dilakukan setelah setiap pengujian memenuhi persyaratan. 

Berdasarkan hasil analisis menggunakan SPSS 26, apakah terdapat korelasi yang 
signifikan antara loyalitas guru dengan lingkungan kerja yang positif di SMP Swasta IT 
Bina Insan. Dengan tingkat signifikansi 0,253>0,05, diperoleh koefisien sebesar 0,558. 
Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja yang positif di SMP Swasta IT Bina Insan 

N 26 26 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 
Equality of 
Variances 

t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 
Sig. 
(2-
tailed) 

Mean 
Differe
nce 

Std. 
Error 
Differe
nce 

95% 
Confidence 
Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Skor 
hasil 

Equal 
variances 
assumed 

.019 .891 
1.15
7 

50 .253 3.154 2.725 -2.319 8.627 

Equal 
variances 
not 
assumed 

  
1.15
7 

49.86
2 

.253 3.154 2.725 -2.320 8.628 
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Batang Kuis berkorelasi secara signifikan dengan loyalitas guru. Jika diinterpretasikan 
nilai korelasi tersebut berada pada rentang sedang, yang menunjukkan bahwa loyalitas 
guru dipengaruhi oleh banyak faktor lainnya.  

Hasil ini juga mendukung teori yang dikemukakan oleh Nitisemito dalam bukunya 
(Arianto, 2013) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang 
ada di sekelilingnya dan berpotensi mempengaruhi dirinya dalam menyelesaikan tugas 
yang diberikan kepadanya. Menurut teori (Kartono, 1994), lingkungan kerja psikologis 
mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap kondisi pegawai dalam bekerja. 
Lingkungan kerja psikologis yang buruk dapat mengakibatkan ketegangan emosi, 
kelelahan, dan menurunnya motivasi. Sebaliknya, lingkungan kerja psikologis yang 
positif dapat menumbuhkan rasa loyalitas dan semangat kerja yang tinggi pada diri 
guru, sehingga guru tidak mudah mengalami kelelahan emosi dan fisik. 

Selain secara teori bahwa loyalitas guru juga berhubungan dengan lingkungan 
kerja yang positif hal ini juga sejalan dengan penelitian (Budiyarti, Ilham, & Haryadi, 
2023) dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Beban Kerja dan Lingkungan Kerja 

terhadap Loyalitas Kerja Guru” bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap 
loyalitas kerja guru sebesar 20,70%; dan beban kerja dan lingkungan kerja secara 
simultan juga berpengaruh positif terhadap loyalitas kerja guru yang mana ini juga 
ditunjukkan oleh koefisiensi korelasi ganda sebesar 0,635, dimana beban kerja dan 
lingkungan kerja memberikan kontribusi terhadap peningkatan loyalitas sebesar 
40,40%. Selain itu juga sejalan dengan penelitian dari (Amilia et al, 2011) dalam 
penelitiannya menyatakan bahwa fasilitas sekolah memiliki peran penting untuk 
peningkatan kualitas pengajaran dan pembelajaran sehingga sehubungan dengan 
kualitas pendidikan. 

Hubungan antara variabel Loyalitas guru (Y) dan Variabel Lingkungan kerja yang 
positif (X) ada hubungan linearitas dan secara parsial ada pengaruh. Untuk lingkungan 
kerja menagapa berpengaruh bisa dikonformasikan dengan program kepala sekolah 
yang dilaksanakan melalui pengadaan sarana dan prasarana sekolah.  

Sejalan juga dengan hasil penelitian milik (Sakti, 2019) Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa variabel bebas lingkungan kerja dan variabel keterikatan loyalitas 
kerja memiliki pengaruh secara parsial, berdasarkan hasil uji t dan analisisnya. Hal ini 
menunjukkan bahwa loyalitas guru dan staf terhadap pekerjaannya di SMP 
Muhammadiyah 3 Ampel dipengaruhi oleh pendapat mereka terhadap tempat kerja. 
Sumbangan relatif sebesar 30,56% dan sumbangan efektif sebesar 19,7% diberikan oleh 
faktor lingkungan. Lingkungan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap loyalitas 
guru/karyawan, meskipun sumbangannya tidak sebesar faktor gaji. 

Temuan dalam penelitian ini selaras dengan beberapa teori kontemporer yang 
menegaskan pentingnya lingkungan kerja sebagai penentu loyalitas guru. (Ramadhani, 
2025) melalui kerangka Teori Evaluatif Kognitif menjelaskan bahwa persepsi guru 
terhadap lingkungan kerja yang mendukung akan mendorong terbentuknya komitmen 
afektif, yakni keterikatan emosional pada institusi yang pada gilirannya meningkatkan 
kecenderungan guru untuk bertahan dan berkontribusi dalam jangka panjang. 
Selanjutnya, (Meifalanfa & Pradana, 2025) dalam Model Keseimbangan Hubungan Sosial 
menekankan bahwa kualitas interaksi antarindividu di tempat kerja, baik antar guru, 
kepala sekolah, maupun siswa, memainkan peran kunci dalam menumbuhkan rasa 
memiliki dan kenyamanan psikologis yang memperkuat loyalitas. Sejalan dengan itu, 
(Agustin et al. 2025) mengadaptasi prinsip-prinsip Teori Y McGregor yang menunjukkan 
bahwa lingkungan kerja yang memberikan ruang otonomi, partisipasi, dan 
pengembangan diri bagi guru akan meningkatkan loyalitas karena mereka merasa 
diberdayakan dan dihargai sebagai individu.  

(Wardana, 2025) juga menyoroti bahwa loyalitas tidak hanya dibentuk oleh insentif 
materiil, tetapi lebih dalam lagi, muncul dari hubungan antar rekan kerja yang 
harmonis serta komunikasi yang sehat dan terbuka. Hal ini sejalan dengan pandangan 
(Wijaya, 2025) yang menekankan pentingnya sinergi antara aspek fisik seperti 
ketersediaan fasilitas kerja dan aspek sosial dalam menciptakan lingkungan kerja yang 
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optimal untuk meningkatkan loyalitas dan kinerja guru. Sementara itu, (Harini & 
Yuningsih, 2025) menekankan dimensi perseptual guru terhadap keamanan, 
kenyamanan, dan keterbukaan dalam lingkungan kerja fisik yang secara signifikan 
berkontribusi terhadap kepuasan dan loyalitas kerja. Lebih jauh lagi, (Adam, 2025) 
menegaskan bahwa aspek non-fisik dari lingkungan kerja seperti keadilan dalam 
manajemen, kesempatan untuk komunikasi terbuka, dan hubungan kerja yang penuh 
empati sangat berpengaruh terhadap loyalitas emosional guru terhadap institusi.  
Dukungan atas pentingnya nilai-nilai budaya organisasi turut diperkuat oleh (Egar & 
Sutomo, 2025) yang menunjukkan bahwa kepemimpinan kepala sekolah dan nilai-nilai 
kerja bersama mampu memediasi pengaruh lingkungan kerja terhadap loyalitas, 
terutama dalam membentuk suasana kerja yang inklusif dan penuh kepercayaan. 
Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa lingkungan kerja yang dikelola secara 
komprehensif, baik dari sisi fisik maupun relasional, menjadi fondasi strategis dalam 
membangun loyalitas guru yang berkelanjutan. 
 

KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa loyalitas guru dan 

lingkungan kerja yang positif di SMP Swasta IT Bina Insan Batang Kuis memiliki 
korelasi yang signifikan, dengan koefisien 0,558 dan tingkat signifikansi 0,003. Hasil uji 
validitas dan reliabilitas yang telah dilakukan dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
semakin positif lingkungan kerja yang diciptakan di sekolah, semakin loyal guru 
terhadap lembaganya. Faktor-faktor seperti lingkungan kerja yang nyaman, hubungan 
antara guru dan staf, dan dukungan sekolah terhadap pengembangan profesional guru 
juga memiliki pengaruh. Namun, meskipun penelitian ini menunjukkan hubungan yang 
signifikan, ada kemungkinan bahwa faktor lain, seperti aturan sekolah, beban kerja 
guru, dan kesejahteraan guru, memengaruhi loyalitas guru. Untuk meningkatkan 
kesetiaan guru, pendidikan harus terus memperbaiki lingkungan kerja mereka untuk 
menjadikannya lebih ramah dan menyenangkan. 
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